
 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) kelas VIII MTs Negeri 2 

Kediri pada materi adab bergaul dengan saudara dan teman yaitu: 

1. Pembelajaran dengan penggunaan metode pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) pada kelas NHT lebih efektif dibandingkan 

dengan menggunakan metode konvensional pokok bahasan adab 

bergaul dengan saudara dan temanpada kelas VIII di MTs Negeri 2 

Kediri. Kelompok NHT mempunyai rata-rata sebesar 72,45, sedangkan 

kelompok konvensional mempunyai rata-rata sebesar 54,13. 

Ditunjukkan pula dari hasil true scor keaktifan belajar kedua kelas 

yaitu kelas NHT dan kelas konvensional, kelas NHT memiliki 

keaktifan tinggi sedangkan kelas kontrol keaktifan belajarnya sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata keaktifan belajar kelompok 

yang menggunakan metode pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) lebih baik dengan skor perbedaan 18,32 dari pada kelompok 

konvensional. 

2. Ada peningkatan keaktifan belajar peserta didik dengan menggunkan 

metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam 

meningkatkan keaktifan belajar di MTs Negeri 2 Kediri. Pengaruh 



 
 

metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) ini terlihat 

setelah pelaksanaan pembelajaran selesai kemudian dilakukan uji 

prasyarat analisis yang meliputi uji homogenitas, uji normalitas 

kemudian dilanjutkan pengujian hipotesis meliputi uji independent 

sample t-test untuk mencari rata-rata antara kelas konvensional dengan 

kelas Numbered Head Together (NHT) diperoleh hasil bahwa terdapat 

perbedaan keaktifan belajar antara kedua kelompok secara signifikan.  

B. Saran  

Dari kesimpulan diatas maka saran yang dapat dikemukakan oleh 

peneliti berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi guru akidah akhlak harus mampu untuk lebih kreatif dalam 

menyiapkan dan merancang berbagai macam metode pembeljaran agar 

peserta didik lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, 

sehingga daya ingatnya akan bertambah. 

2. Bagi peserta didik untuk menggunakan atau memanfaatkan metode 

pembelajaran yang guru. Dengan memanfaatkan metode yang 

diterapkan oleh guru dengan baik dapat lebih tertarik untuk 

mempelajari pelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar. 

3. Penelitian ini hanya sebatas membandingkan keaktifan belajar antara 

kelompok konvensional yang tidak menggunakan metode Numbered 

Head Together (NHT) dan kelompok NHT yang menggunakan metode 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian sebagai pengembangan dari penelitian ini. 
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